Untuk memudahkan pengembang dalam membuat database dan tabel-
tabel beserta relasinya maka Anda dapat membuat Model Objek Sistem
Pembelian dan Penjualan. Model objek merupakan salah satu dari tiga
model OMT (Object Modeling Technique).

4.1 Model Objek Sistem Pembelian dan Penjualan

Model Objek Sistem Penjualan dan Pembelian terdiri atas beberapa objek,
yaitu Barang, Customer, Kasir, Faktur, Supplier, dan Nota seperti
Gambar 4.1.

_ _ g — beli [ supplir |
Customer [ S — ] Barang ¢ Suppller
1 [ ' i * Kdsup
* KdCus NmB Nota NmSup
NmCus Faktur bl Al
I —— Jenis b e
e NoMota
TInvCE: * NoFakiur Kemasan ** KdSup TipSup
** KdCus Ukuran ** KdBre
** KdBreg Warna ** KdKasir
** KdKasir aty TelBeli
Tellual HargaBeli QtyBeli
tylual Hargaual HrgBeli
Hrglual D —— | Total
JumlahBeli Jumlahual
Total Total

Gambar 4.1 Model Objek Sistem Pembelian dan Penjualan
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Hubungan objek Barang dengan Supplier adalah many to many (satu
Barang dapat dipasok dari beberapa Supplier, dan satu Supplier dapat
memasok beberapa Barang). Karena hubungan many to many, maka
membentuk satu file konektor (dalam contoh ini file Nota). Di dalam file
konektor terdapat kedua kunci yang berhubungan, yaitu KdBrg dan
KdSup.

Tanda * dalam gambar artinya kunci utama (Primary Key), sedangkan

tanda ** merupakan kunci tamu (Foreign Key).
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RAR D
Desain Database
Normalisasi

Dari Model Objek atau dari ERD, sebaiknya Anda mendesain database
dengan normalisasi. Bentuk normalisasi minimum dikatakan baik adalah
Bentuk Normal Ketiga (Third Normal Form/3NF). Sebenarnya Model
Objek sudah merupakan Bentuk Normal Kedua (Second Normal
Form/2NF), kemudian Anda lanjutkan sampai Bentuk Normal Ketiga.
Tetapi jika Anda desain sampai Bentuk Boyce Codd (BCNF), semakin baik.

9. Bentuk 3NF dan BCNF Sistem Pembelian
dan Penjualan

Dalam bentuk Normal Pertama (First Normal Form/1NF), atribut disusun
sesuai dengan kedatangan, belum menentukan kunci utama. Atribut
sudah 2NF jika atribut sudah dikelompokkan sesuai dengan atribut
kuncinya dalam suatu tabel. Istilah ini sering disebut dengan FD

(Functional Dependency/ketergantungan fungsi).

Contoh Model Objek untuk sistem Pembelian dan Penjualan ada di
Bab 4, atau ERD pada Bab 3, yang merupakan 2NF.
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Atribut sudah 3NF, jika tidak terdapat ketergantungan transitif/ Transitive
Dependency (ketergantungan atribut bukan kunci, tergantung pada

atribut bukan kunci juga dalam satu tabel).

Untuk contoh sistem Pembelian dan Penjualan terdapat ketergantungan
transitif untuk tabel Nota dan Faktur. Pada tabel Nota, field JumlahBeli
dan Total tergantung pada QtyBeli dan Hrgbeli yang bukan kunci utama,

maka tabel Nota harus didekomposisi menjadi:
Nota={NoNota, KdSup,TglBeli,Total}
Transb={NoNota, KdBrg,QtyBeli,HrgBeli}

Pada tabel Faktur, field JumlahJual dan Total tergantung pada QtyJual
dan HrgJual yang bukan kunci utama, maka tabel Faktur harus

didekomposisi menjadi:

Faktur={NoFaktur, KdCus,TglJual,Total}

Transj={NoFaktur, KdBrg,QtyJual,HrgJual}

Secara keseluruhan, hasil dari 3NF membuat jumlah tabel menjadi
delapan (Customer, Supplier, Kasir, Barang, Faktur, Transj, Nota, dan
Transb).

Bentuk Boyce Codd, tidak terdapat ketergantungan parsial (ketergan-
tungan atribut bukan kunci, tergantung pada sebagian atribut kunci
dalam satu tabel/tidak tergantung penuh atribut semua kunci). Bentuk
3NF dan BCNF Sistem Pembelian dan Penjualan sama, karena untuk
kasus Sistem Pembelian dan Penjualan ini sudah dalam bentuk 3NF dan
juga dalam bentuk BCNF. Tanda garis bawah pada atribut merupakan

kunci.
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RAR 6
Struktur File

Dari proses Normalisasi 3NF atau BCNF, Anda dapat langsung membuat
struktur file yang nantinya akan dibuat menggunakan perangkat lunak
DBMS (Database Management System), seperti dBase III Plus, Microsoft
Access, MySQL, DB2, SQL Server, dan lain-lainnya.

6.1 Struktur File Sistem Pembelian dan Penjualan

Penulis memakai DBMS dengan format dBase yang terdapat pada sistem
Visual FoxPro 9.0 untuk sistem Penjualan dan Pembelian ini, dan
disimpan dengan format dBase. Struktur file Sistem Pembelian dan

Penjualan sebagai berikut.

611 Struktur File Tabel Barang

Tabel Barang digunakan untuk menyimpan record-record barang,

struktur file-nya sebagai berikut:

No Field Name Type Width
1 KdBrg Character 20
2 NmBrg Character 50
3 Jenis Character 15
4 Kemasan Character 15
5 Ukuran Character 15
6 Warna Character 15
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7 Qty Numeric 4,DecO
8 HrgBeli Numeric 12, DecO
9 Hrglual Numeric 12, DecO

Tabel 6.1 Tabel Barang

Field KdBrg menjadi field kunci utama, dengan nama file kunci KDBRG.

6.1.2  Struktur File Tabel Supplier

Tabel Supplier digunakan untuk menyimpan record-record supplier yang

menjadi pemasok dari barang-barang. Struktur file-nya sebagai berikut.

No Field Name Type Width
1 KdSup Character 9

2 NmSup Character30 30

3 AltSup Character 30

4 TlpSup Character 15

Tabel 6.2 Tabel Supplier

Field KdSup menjadi field kunci utama, dengan nama file kunci KDSUP.

6.1.3  Struktur File Tabel Customer

Tabel Customer digunakan untuk menyimpan data-data pelanggan yang

belanja ke toko Anda. Struktur file-nya sebagai berikut.

No Field Name Type Width
1 KdCus Character 9

2 NmCus Character 30

3 AltCus Character 30

4 TlpCus Character 15

Tabel 6.3 Tabel Customer
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Field KdCus menjadi field kunci utama, dengan nama file kunci KDCUS.

614  Struktur File Tabel Faktur

Tabel Faktur digunakan untuk menyimpan data penjualan berupa rekap

total yang harus dibayar pelanggan (Customer). Struktur file-nya sebagai

berikut.
No Field Name Type Width
1 NoFaktur Character 8
2 KdCus Character 9
3 Tgllual Date 8
4 Total Currency 8
5 KdKasir Character 9

Tabel 6.4 Tabel Faktur

Field NoFaktur+KdCus menjadi field kunci utama, dengan nama file
kunci Fakkdcus.

Field NoFaktur menjadi kunci regular, dengan nama file kunci Faktur.

6.15  Struktur File Tabel Nota

Tabel Nota digunakan untuk menyimpan data-data pembelian secara

Total yang dibeli. Struktur file-nya sebagai berikut.

No Field Name Type Width
1 NoNota Character 8
2 KdSup Character 9
3 TglBeli Date 8
4 Total Currency 8
5 KdKasir Character 9

Tabel 6.5 Tabel Nota
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Field NoNota +KdSup menjadi field kunci utama (primary), dengan

nama file kunci Notakdsup.

Field Nota menjadi kunci regular, dengan nama file kunci Nota.

6.1.6  Struktur File Tabel Trans;

Tabel Transj digunakan untuk menyimpan data-data rinci penjualan ke

pelanggan (customer). Struktur file-nya sebagai berikut.

No Field Name Type Width
1 NoFaktur Character 8

2 KdBrg Character 20

3 QtyJual Numeric 4, DecO
4 Hrglual Currency 8

Tabel 6.6 Tabel Transj

Field NoFaktur +KdBrg menjadi field kunci utama, dengan nama file
kunci fakkdbrg.

Field NoFaktur menjadi kunci regular, dengan nama file kunci faktur.

6.1.7  Struktur File Tabel Transb

Tabel Transb digunakan untuk menyimpan data-data rinci pembelian

dari pemasok (Supplier). Struktur file-nya sebagai berikut.

No Field Name Type Width
1 NoNota Character 8

2 KdBrg Character 20

3 QtyBeli Numeric 4,DecO
4 HrgBeli Currency 8

Tabel 6.7 Tabel Transb
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Field NoNota +KdBrg menjadi field kunci utama, dengan nama file kunci
NOTAKDBRG.

Field NoNota menjadi kunci field kunci regular, dengan nama file kunci
NOTA.

6.1.8  Struktur File Tabel Kasir

Tabel Kasir digunakan untuk menyimpan data-data kasir yang menerima
uang dari customer dan membayar ke supplier. Struktur file-nya sebagai
berikut.

No Field Name Type Width
1 KdKasir Character 9

2 NmKasir Character 30

3 AltKasir Character 30

4 TlpKasir Character 15

Tabel 6.8 Tabel Kasir

Field KdKasir menjadi field kunci utama, dengan nama file kunci
KDKASIR.

&g
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Flowchart merupakan Diagram Alur yang sering digunakan sistem analis
dalam membuat atau menggambarkan logika program. Namun, Flow-
chart juga dapat menggambarkan jalannya sistem. Dalam flowchart

dikenal ada beberapa klasifikasi.

Flowchart, pertama kali dikenalkan oleh perusahaan IBM pada tahun
1972, hingga sekarang banyak dipakai dalam bidang Informatika dan

Komputer.

Namun pada kenyataannya, logika dapat digambarkan atau dipresentasi-
kan menggunakan salah satu alat yang populer juga, yang sering disebut
dengan Pseudocode. Kelemahan tampilan flowchart berupa notasi grafis,
dapat ditangani oleh Pseudocode dengan notasi teks, sehingga lebih

efisien dan mendekati dengan sintak bahasa pemrograman.

7. Pedoman dalam Membuat Flowchart

Bagan alir (flowchart) merupakan bagan (chart) yang menunjukkan alir
(flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir
digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk doku-

mentasi. Pada waktu akan menggambar suatu bagan alir, analis sistem
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atau pemrogram dapat mengikuti pedoman-pedoman sebagai berikut

ini. (Burch, J.G., System, Analysis, Design, and Implementation, Boyd &

Fraser Publishing Company, 1992.)

1.

Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah, dan mulai dari

bagian kiri dari suatu halaman.
Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai, dan di mana

akan berakhirnya.

Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya menggunakan

suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan, misalnya:
"Persiapkan" dokumen
“Hitung” gaji

Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan

yang semestinya.

Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain, harus

ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.

7.2 Jenis-dJenis Flowchart

Ada lima macam bagan alir yang akan dibahas di bab ini sebagai berikut.

1.

2.
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Bagan alir sistem (systems flowchart).
Bagan alir dokumen (document flowchart).
Bagan alir skematik (schematic flowchart).
Bagan alir program (program flowchart).

Bagan alir proses (process flowchart).



791  Systems Flowchart

Systems Flowchart adalah bagan alir sistem yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-
urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir
sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem

digambar menggunakan simbol-simbol seperti Gambar 7.1 berikut ini.

Simbaol dokomen menunjukan dokumen input dan outpul
baik untuk proses manual, mekanik
atau komputer.

Simbol kegiatan manual menunjukkan pekerjasn manual

Simbol simpanan offtine
file non-komputer yang diarsip uro
angka (numerical})

file nom-komputer yang diarsip urat
tanggal {cronological)

el file non-komputer yang diarsip uru
huruf {alphabenical)

Gambar 7.1 Simbol-simbol Systems Flowchart

Lanjutan simbol-simbol Systems Flowchart, dapat Anda lihat pada

Gambar 7.2 ini.
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Simbol kartu plong menunjukkan input/output yang meng-

gunakan kartu plong (punched card)

l

Simbol proses menunjukkan kegiatan proses dari

operasi program komputer

i

Simbol operasi luar menunjukkan operasi yang dilakukan

di luar proses operasi komputer,

|

Simbol pengurutan offline menunjukan proses pengurutan data

di luar proses komputer

<

Simbol pita magnetik menunjukkan input/outputl menggu-

Q nakan pita magnetik

Simbol hard dis!

=

menunjukkan mput /output menggu-
nakan hard disk

LD

Simbol diskette menunjukkan input /outpul menggu-

:‘ Z nakan disketie

Gambar 7.2 Simbol-simbol lanjutan Systems Flowchart

Lanjutan simbol-simbol Systems Flowchart lainnya, seperti Gambar 7.3.
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Simbol drum magnetik menunjukkan input/output menggu-

-((. nakan drum magnetik

Simbol pita kertas berlubang menunjukkan input,/output menggu-
nakan pita kertas berlubang

}

Simbol keyboard menunjukkan input yang méngguna—
kan on-line keyboard

i

Simbol display menunjukan cutput yang ditampil-
kan di monitor

C

Simbol pita kontrol menunjukkan penggunaan pita kon-
trol (controf tape)} dalam

batch control total untuk
pencocokan di proses batch
processing

"

Simbol hubungan komunikasi menunjukkan proses transmisi

¢ data melalui channel komunikasi

Simbol garis alir menunjukkan arus dari proses

=
Gambar 7.3 Simbol-simbol lanjutan Systems Flowchart

Lanjutan simbol-simbol Systems Flowchart lainnya, seperti Gambar 7.4.

menunjukkan penjelasan dar suatu
proses

Simbud penjelasan

-

Simbol penghubung menunjukkan penghubung ke halaman
O G yang masil sama alau ke halaman lain

Gambar 7.4 Simbol-simbol lanjutan Systems Flowchart
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Untuk bagan alir sistem yang menggambarkan proses Batch Processing,

seperti Gambar 7.5 di bawah ini.

Mg rguru T kan |
b dagarican
i o laﬁggunaﬂ-:

—
Mt ahd rkan
| File Bkl
piutang

1

L e iy
________ Piwtang

E=R T Ei."‘i;rEE

Gambar 7.5 Simbol-simbol Systems Flowchart Batch Processing

Gambar di atas tersebut menunjukkan suatu proses untuk memutakhir-
kan file induk piutang. File induk piutang dimutakhiran dari file transaksi

piutang yang diurutkan terlebih dahulu berdasarkan kode langganan.

Gambar 7.6 berikut ini menunjukkan variasi lain dari bagan alir sistem

untuk proses direct processing.

file
i naiuk
Langganan

Membuat
Laporanm
piutang

N S

Laporan
piutang

Gambar 7.6 Simbol-simbol Systems Flowchart metode direct processing
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729 Document Flowchart

Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir
formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan
alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir, termasuk
tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-
simbol yang sama dengan yang digunakan di dalam bagan alir sistem.
Sebagai contoh, dari bagan alir dokumen suatu prosedur pembelian,

seperti Gambar 7.7.

-
FOGTIALIAK MTR R Bc1ae puadl) 510 BAGla PRI fmt.

Gambar 7.7 Simbol-simbol Document Flowchart
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793 Schematic Flowchart

Bagan alir skematik (schematic flowchart) merupakan bagan alir yang
mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur di
dalam sistem. Perbedaannya adalah, bagan alir skematik, selain menggu-
nakan simbol-simbol bagan alir sistem, juga menggunakan gambar-
gambar komputer dan peralatan lainnya yang digunakan. Maksud
penggunaan gambar-gambar ini adalah untuk memudahkan komunikasi
kepada orang yang kurang paham dengan simbol-simbol bagan alir.
Penggunaan gambar-gambar ini akan memudahkan pemahaman, tetapi

sulit dan lama dalam menggambarnya.

7924 Program Flowchart

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang menje-
laskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir
program dibuat dari verifikasi bagan alir sistem. Bagan alir program
dibuat menggunakan simbol-simbol seperti gambar di bawah ini.

Simbol input/output simbol input/output (input/output

symbol dig ¥ untuk kili
data input/output

.Si.mbol proses simbol proses digunakan untuk
) mewakili suatu proses
Simbol garis alir simbol garis alir (llow lines
yp—rr symbol) digunal untuk
jukan arus dari proses

Simbol penghubung simbol p hubung (co or symbol)

digunakan untuk jukkan bung;
O G dari bagan alir yang terputus

di halaman yang masih sama atau

di halaman lainnya

Gambar 7.8 Simbol-simbol Program Flowchart
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Simbol-simbol lanjutan Program Flowchart seperti gambar di bawah ini.

Simbol keputusan simbol keputusan (decision
symbol) digunakan uniuk suatu
penyeleksian kondisi di dalam

program

Simbol proscs terdefinisi simbol proses terdefinisi
(predifined process symbaol)
digunakan untuk menunjukkan
sualu Operasi yang rinciannya
ditunjukkan di tempat lain

Simbol persiapan simbol persiapan (preparation
symbol) digunakan untuk memberi
nilai awal suatu besaran '

Simbol Ltik terminal simbol titik terminal {(terminal.

point symbol) digunakan untuk
menunjukkan awal dan akhir dari ~

sSuatu pl’DﬁCS
Gambar 7.9 Simbol-simbol lanjutan Program Flowchart

Bagan alir Program Flowchart dapat terdiri atas dua macam, yaitu bagan
alir logika program (Program Logic Flowchart) dan bagan alir program

komputer terinci (Detailed Computer Program Flowchart).

Bagan alir logika program digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap
langkah di dalam program komputer secara logika. Bagan alir logika
program ini dipersiapkan oleh analis sistem. Gambar berikut menunjuk-
kan bagan alir logika program, yang merupakan contoh dari bagan alir

logika program menghitung rata-rata.
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Beri nilai
awal ToOTAL

-
Hitwumg Total

Tampi L ikan
hasit
Tocal doan
mrata- rata

Gambar 7.10 Alir logika program menghitung rata-rata

Bagan alir program komputer terinci (detailed computer program
flowchart) digunakan untuk menggambarkan instruksi-instruksi program
komputer secara terinci. Bagan alir ini dipersiapkan oleh pemrogram.

Contoh bagan alir program komputer terinci, seperti gambar berikut ini.

Total=Total+Xx

l I=I+1

ya

RatasTotal/sN

Gambar 7.11 Bagan alir program komputer terinci
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795 Process Flowchart

Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak

digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analis

sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur. Bagan alir

proses menggunakan lima buah simbol tersendiri, seperti berikut ini.

menun jukkan

suatu operasi (operation)

menun jukkan

suatu pemindahan (movement)

menun jukkan

suatu simpanan {(storage)

menun jukkan

suatu inspeksi (inspection)

MIEIIrTe

menun jukkan

suatu penundaan (delay)

Gambar 7.12 Simbol-simbol Process Flowchart

Bagan alir proses, selain dapat menunjukkan kegiatan dan simpanan yang

digunakan dalam suatu prosedur, dapat juga menunjukkan jarak kegiat-

an yang satu dengan yang lainnya, serta waktu yang diperlukan oleh suatu
kegiatan, seperti gambar di bawah ini.

Gambar 7.13 Bagan alir proses yang menunjukkan jarak kegiatan

S e e e e
s | O *C{ O|D 25 7 Fenerima surat peng
s | O = Eﬁ- D - 3 Memer fkEs surat pen
T .:‘6/ A O (D 2 Membuat faktur penj
s |OMe A (O|D 15 e Wengirimkan faktur
? | O | ET‘;I D E 2 Eegian akuntansi me
Al O ':b M O o = 3 Bagian skuntansi me

l Prosedar yang lama

'Dperut.lﬁcvemt Storage|inspect. [Deley!Operat. tMover
Jumiah & & 1 5 & 3 3
Toral jarsk - 100 - &5
Totel wakiu 15 20 5 1] 3o L 15
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1.3 Flowchart Proses Pembelian

Flowchart Proses Pembelian merupakan alur logika pada program pem-
belian, seperti Gambar 7.14 di bawah ini.

(A}

o

E)
- 5 —'—l o
' PS (Open Supplier | </ While ljeof) and
Mo Barang-., 17 THONGTA=Nota
T par / .
Yes Wout / ! Nehiel)
> TEDSUP |
_ |Open Kasic | /
T ——— . |
(B )—H < —F -
| — 7 | cari y
: Input . | | e
MWE=0 | THdMasiy L] Cor -TKE,I-WP' ! Output [ RAN=T]
MKE=0 /o TdKasic A Mo o af [TN=had
M= T Qutput | AP /Supplier Tidek Ada”/ 7
P, AR M s asie Tidak Ada® “sEEr T [input
| Open Nota | seek T o Yes | TKDERG|
Carl TNONGTA] y Yo JOulpt [Open Trant
B [Output { NmSup | N
F | NenKisir | [Gpen |
i o | Tramsh| HThdbre=>
S () N
[MTGLBEL=Datell | .~ (E) B i
[TTGLBELI-MTGLBELY "' Fl
ey vy
Gambar 7.14 Flowchart Proses Pembelian
F 6 @
)
iput
(Cari TNoNota+TKdBrg TQtyBeli
Y While l(ecf) and
Output I TNONOTA=Nota
Yes ; i |
Transaksi Sudah Yes
i I N=N+1
@ Ada" <T$/Bell<=0 TQtyBeli=0) | N=ted
O / |
Open Barang —_ =
I=l
1=l
P If Yes TRAN=I
uLpu <THrgBeli<=0>—>[THraBeliz0
NmErg N @
Nov, MTOTAL=MTOTAL+TJumlah]
¥

Qutput
"Barang Tidak

Ada"

3
@ OTAL=MTOTAL

Gambar 7.15 Lanjutan Flowchart Proses Pembelian
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[simpan] (&)

Cari TKdBrg| [Cari TNoNota+TKdSug

Yes . Yes Ganti
aty=qty+TQtyBeli TNoNota Ke Nota
TKdSup Ke KdSup
: _
e Ho TTglBeli Ke TglBeli
Simpan TKdKasir Ke KdKasir
TNoNota Ke Nota TTotal Ke Total

TKdBrg Ke KdBrg Simpan
TQtyBeli Ke QtyBeli TNoNota Ke Nota
THrgBeli Ke HrgBeli TKdSup Ke KdSup
b TTglBeli Ke TglBeli
@ TKdKasir Ke KdKasir
TTotal Ke Total

Gambar 7.16 Modul (Subprogram) Simpan

1.4 Flowchart Proses Penjualan

Flowchart Proses Penjualan merupakan alur logika pada program pen-

jualan. Logika seperti Pembelian.

&g
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8A8 8

Microsoft Visual FoxPro 9.0

Dari awal perkembangan bahasa xBase, dari dBASE III Plus dengan
FoxBASE, persaingan bahasa xBASE semakin ketat. FoxBASE berkem-
bang menjadi FoxPro, dBASE III Plus menjadi dBASE IV. FoxPro dilan-
jutkan menjadi FoxPro Plus. Dengan berkembangnya perangkat lunak

pemrograman Visual, FoxPro Plus menjadi Visual FoxPro.

Visual FoxPro 5.0 di-release menjadi dua versi, yaitu versi berdiri sendiri
dengan nama Microsoft Visual FoxPro 5.0 dan Microsoft Visual FoxPro
5.0A yang include dengan Visual Studio 97. Pada saat Visual Studio 6 di-
release, di dalamnya terdapat Microsoft Visual FoxPro 6.0 (dan jangan
lupa, di dalam paket ini juga terdapat pemrograman yang sangat populer,
yaitu Microsoft Visual Basic 6.0). Disusul Microsoft Visual FoxPro 7.0
yang berdiri sendiri (tidak terdapat dalam Visual Studio). Kemudian
Microsoft Visual FoxPro 8.0 dan Microsoft Visual FoxPro 9.0.

8.1 Instalasi Perangkat Lunak
Microsoft Visual FoxPro 8.0

Langkah-langkah instalasi Visual FoxPro 9.0, sebagai berikut:
1. Masukkan CD Visual FoxPro 9.0 pada CD/DVD Dirive.
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2. Akan muncul splash window Visual FoxPro 9.0 sebagai berikut.

M Microsoft Visual FoxPro Setup =

Microsoft Visual FoxPro 9.0 Setup -
e - P -
Welcome to Visual FoxPro 9.0 - —

The information on this page will help you install all of the components provided with Yisual FoxPro 9.0,
For additional setup information and |ate-breaking product information, consult the Yisual FoxPro Readme,
= Install Visual FoxPro

Select thig link to launch the Yisual FoxPro Installation wizard, To install Wisual FoxPro components, including any
reguired software companents, fallow the instructions in the Installation wizard.

Install InstallShield Express

A gpecial Visual FoxPro version of InstallShield Express is provided to facilitate the packaging and deployment of the
applications you create using Yisual FoxPro. Select this link to install the InstallShield deployment program. Note: You
must have Administrator privileges in order 1o install this application.

Install SOAP 3.0 Samples

‘isual FoxPro provides support for your applications to consume Web services over the Internet, You can also create =
and publish vweb services from your Visual FoxPro COM servers, The SOAP 3.0 SDK is installed by the Visual FaxPro 9
setup, Select this link to install the SOAP Samples.

Install Microsoft SOL Server 2000 Desktop Engine (MSDE}
Wisual FoxPro includes Microsoft SQL Server 2000 Desktop Engine Service Pack 3.0a. To make sure you have the most

Gambar 8.1 Jendela Welcome Visual FoxPro 9.0 Setup

3. Klik pilihan Install Visual FoxPro, akan muncul tampilan berikut.

Visual FoxPro Setup

Setup iz starting ...
Checking product informatian for system requirements,

Cancel

Gambar 8.2 Jendela Checking product

4. Setelah Checking product selesai, muncul jendela loading komponen.

= Setup iz loading inztallation companents.
1 Thiz may take a minute or bwo.

Gambar 8.3 Loading komponen

5. Pada menu Setup, pilih Prerequisites, muncul item yang akan di-
instal, kemudian klik Update Now!, seperti gambar berikut.

66



% Micrasafi Visual FoxPro 9.0 Prorequisites Sotup

Visual Fox

€ ites
Maintenance Mode

Setup will install and repair the fellowing iems reuired for Visual Foxiro 5.0

Setup Runtime Files
Microsoft SUAF Toolkit 3.0

tere Information Dack Update Nowl Cancal

Gambar 8.4 Prerequisites Setup

6. DProses instal komponen berlangsung, seperti gambar berikut.

2% Micresolt Visual FoxPro 9.0 Prareguisites Setup

| FoxPro Prerequisites

Maintenance Mode

Installing Companents:

+ Setup Runtime Files
Microsoft SOAR Toolkit 3.0

Install Progress

Cancel

Gambar 8.5 Proses instalasi komponen

7. Jika instalasi komponen sukses, muncul sebagai berikut.

#8 Microsoft Visual FoxPro 9.0 Prerequisites Setup

Visual FoxPro Prerer;lulsues

Congratulations

System [ Update v

The following components installed successfully:
v Setup Runtime Files
v Microsoft SOAP Toolkit 3.0

Yiew the readme for additional information and troubleshoating tips

Gambar 8.6 Instal komponen sukses
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8. Klik Done, muncul seperti gambar berikut.

% Winual | oo Setup

Microsofti®

| Visual FoxPro Setup

P

15

2 b
=

Exit

Gambar 8.7 Setup Visual FoxPro tampil

9. Klik Visual FoxPro, muncul jendela License Agreement, masukkan
Product Key sebagai berikut.

Erint Leaas Sarsemen
1 gt the wgresment
o .

rrt the sarermen

evsam the ke £l [T

Gambar 8.8 Jendela License Agreement

10. Klik Continue, muncul jendela informasi item yang akan diinstal,
ruang alokasi memory, sebagai berikut.

3 Wi rmed) Timwed | uare 9.0 Pralmienel Seius - Ot

Beatars Detauiy Bak et Cemel

Gambar 8.9 Jendela Item yang diinstal
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11. Klik Install Now!, muncul proses instal sebagai berikut.

T Mdicrvnaft Fiuuat F o' 9.0 Profesioned Setug - imlal Pags

Gambar 8.10 Proses instal Visual FoxPro

12. Jika proses instal komplet, muncul sebagai berikut.

T Mnicm Vinad Fwadtre 9.0 Probnntima Sulup - bnstall Page

Gambar 8.11 Proses instal komplet

13. Klik Done, muncul pilihan Service Releases sebagai berikut.

2 Visual FoxPro Setup =

Microsoft®

Visual FoxPro Setup

Prereguisites
Reinstall systern components for Wisual FoxPro to ensure that
he

they are not corrupted, or install a new version of o
Prerequisites.

Yisual FoxPro
Repair, reinstall, or install additional Visual FoxPro features.
ou ean also uninstall Visual FoxPro.

Service Releases
Check for the latest Service Releases to ensure optimal
functionality of Wisual FoxPra. This link will take you ta the

Wisual FoxPro Products Updats web page.

m
i

Gambar 8.12 Pilihan Service Releases tampil
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14. Untuk sementara ini, proses Service Releases, kita lewatkan. Klik Exit.
Buat shortcut, seperti gambar berikut.

? |
LA E

Gambar 8.13 Shortcut Visual FoxPro 9.0

8.2 Memulai Microsoft Visual FoxPro 9.0

Untuk memulai Visual FoxPro 9.0 ada beberapa cara, antara lain:
» Memulai dari menu Windows, caranya sebagai berikut.

Klik Start > All Programs > Microsoft Visual FoxPro 9.0.

Moooo deswe

-
a
&
da
a
-
o
a
e
a
a
o

Gambar 8.14 Memulai Visual FoxPro 9.0 dari menu Windows
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» Memulai dengan mengklik dua kali ikon shortcut Visual FoxPro.

Gambar 8.15 Memulai dengan mengklik dua kali ikon VF9

» Memulai dengan mengklik dua kali file VF9 dari Windows Explorer.

[ biicroned) Vinsal Fasra 3 T o
P G e Pavrtes Tod tep I

(PO R 1 P S

ST P

Gambar 8.16 Memulai dengan mengklik dua kali file VF9

» Pakai cara apa pun Anda memulai Microsoft Visual FoxPro 9.0, akan
tampil menu utama Visual FoxPro 9.0 seperti berikut.
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Gambar 8.17 Menu Utama Visual FoxPro 9.0

8.3 Komponen Utama Microsoft Visual FoxPro 9.0

Sebelum kita lebih jauh belajar membuat program dengan Microsoft
Visual FoxPro 9.0, sebaiknya kita mempelajari komponen utama FoxPro
9.0 ini. Komponen-komponen itu terlihat seperti gambar di bawah ini.

: R

[ T -

rwura LA — -1 YL

TH ] ot bt R O Fid.

Gambar 8.18 Menu utama Visual FoxPro 9.0

e Menu Utama, menyimpan seluruh perintah yang terdapat pada
Visual FoxPro 9.0.
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Toolbar, merupakan kumpulan ikon-ikon perintah yang sering
dipakai pada Visual FoxPro 9.0.

Task Pane Manager, merupakan jendela untuk navigator project
dan database.

Properties Window, merupakan jendela berisi properties (karek-
teristik) form dan objek-objek yang ada dalam form tersebut.

Command Window, merupakan jendela untuk mengetik perin-
tah berupa perintah baris.

&ee
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